BAB XIII
KESIMPULAN DAN SARAN

13.1. Kesimpulan

1.

Pabrik PT. Marimas Putera Kencana terletak di Kawasan Industri
Candi JI. Gatot Subroto Semarang, Jawa Tengah.

PT. Marimas Putera Kencana merupakan perusahaan yang bergerak
di bidang produksi makanan dan minuman dengan produk utama
adalah minuman serbuk rasa buah

PT. Marimas Putera Kencana memiliki bentuk perusahaan Perseroan
Terbatas dengan struktur organisasi fungsional.

PT. Marimas Putera Kencana memiliki tiga macam karyawan, yaitu
karyawan tetap, karyawan kontrak dan karyawan borong.

Bahan baku yang digunakan pada pengolahan minuman serbuk
“Marimas” adalah gula rafinasi. Bahan tambahan yang digunakan
untuk minuman serbuk adalah pengatur keasaman, pengental,
pengeruh, pewarna, pemanis buatan, dan perisa (flavor).

Bahan pengemas primer yang digunakan oleh PT. Marimas Putera
Kencana yaitu kemasan fleksibel laminasi terdiri dari PET 12, PE 20,
Alumunium foil 7, dan PE 25 berukuran 75mm x 80mm. Kemasan
sekunder digunakan plasik bal yang merupakan plastik wrap
berbahan dasar PET. Kemasan Tersier digunakan kemasan kardus
dengan ukuran 390 x 250 x 210 mm.

PT. Marimas Putera Kencana menerapkan sistem produksi secara
terus menerus dalam proses pengolahannya dengan tujuan untuk

mencapai target produksi.
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Sanitasi yang dilakukan di PT. Marimas Putera Kencana meliputi
sanitasi gudang bahan baku dan pengemas, sanitasi ruang produksi,
sanitasi peralatan produksi, serta sanitasi pekerja.

PT Marimas Putera Kencana memiliki 4 unit mesin, yaitu unit
transfer gula, unit penggilingan gula, unit mixing, dan unit
pengemasan yang menunjang proses pengolahan minuman serbuk.
Sumber daya yang digunakan meliputi sumber daya manusia, sumber
daya listrik, dan sumber daya air.

Pengendalian mutu yang dilakukan di PT. Marimas Putera Kencana
meliputi pengendalian mutu bahan baku dan bahan tambahan,
pengendalian mutu bahan pengemas, pengendalian mutu proses
produksi, serta pengendalian mutu produk akhir dan selama
penyimpanan.

PT Marimas Putera Kencana menghasilkan limbah padat dan limbah
cair. Limbah padat berupa sisa kemasan-kemasan yang tidak
terpakai, sedangkan limbah cair berasal dari air sisa sanitasi yang
kemudian akan diolah oleh IPAL (Instalasi Pengolahan Air Limbah).

Saran

Sanitasi dari pekerja di PT. Marimas Putera Kencana perlu
ditingkatkan. PT. Marimas Putera Kencana perlu melakukan
pengarahan tentang sanitasi secara detail pada pekerja dan akibat tidak
melaksanakan sanitasi tersebut sehingga pekerja dapat melaksanakan

sanitasi sesuai dengan prosedur yang diberikan.
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